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A. Kesimpulan

Hasil dari penelitian yang dilakukan di lapangan ditemukan bahwa terdapat
beberapa tahapan dalam proses pembuatan ricikan kemanak yang dilakukan oleh
Wibowo, yakni: (1) tahap persiapan, (2) proses pengolahan, dan (3) tahap akhir.
Tahap persiapan yang dimaksud adalah persiapan sarana dan prasarana. Setelah
tahap persiapan, tahap selanjutnya adalah proses pengolahan. Proses pengolahan
dalam penelitian ini meliputi: (1) pembuatan bakalan, (2) penimbangan bakalan,
(3) peleburan, (4) pengecoran, (5) penempaan, (6) ngesik, (7) proses pelarasan.
Adapun teknik pelarasan yang dilakukan'pekerja dalam melaras kemanak ini
dengan cara mengikis bagian bawah kemanak untuk menurunkan nada dan
mengikis bagian atas kemanak untuk menaikkannada.

Berdasarkan seluruh pemaparan-dalam laporan penelitian ini, penulis
menarik kesimpulan bahwa proses pembuatan kemanak ini walaupun ukuran
ricikannya kecil bukan berarti pembuatannya lebih mudah, melainkan lebih rumit
dan perlu kejelian dalam membuat kemanak karena ukurannya yang kecil. Faktor
pendukung yang dapat menjadikan pengrajin gamelan hebat adalah faktor ilmu
karawitan yang ia punya. Faktor ilmu karawitan menyangkut tentang proses
pembuatan kemanak yang cukup kompleks. Hal ini didukung oleh naluri wawasan
karawitan, dan kejeliannya menjadi latar belakang pengakuan terhadap ricikan
kemanak yang ia buat. Indikator kualitas kemanak yang ia buat adalah suara

ladhung, ulem dan memiliki gaung atau getaran bunyi yang panjang.

101



102

B. Saran

Penulis menyadari bahwa penulisan ini masih terdapat banyak kekurangan
dan perlu disempurnakan lagi. Oleh sebab itu, kritik dan saran serta masukan yang
sifatnya membangun sangat penulis butuhkan demi penyempurnaan penulisan
laporan Tugas Akhir ini. Penulisan laporan hasil proses Tugas Akhir ini, diharapkan
dapat bermanfaat bagi mahasiswa yang akan menempuh Tugas Akhir selanjutnya.
Penulis juga memiliki saran untuk besalen Wibowo dalam proses penimbangan
mungkin alat timbang perlu di ganti dengan alat timbang yang lebih modern supaya

hasil timbangannya dapat lebih akurat.
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